HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU SEKSUAL
REMAJA PADA SISWA SMK ISTIQOMAH MUHAMMADIYAH 4
SAMARINDA

INTISARI

Rizali Noor, 1001.3510.004, Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Seksual
Remaja Pada Siswa SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda. Skripsi 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku seksual Remaja Pada Siswa SMK Istiqgomah
Muhammadiyah 4 Samarinda.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII yang berjumlah 958 orang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling. Instrument
dalam penelitian ini adalah skala kontrol diri dan skala perilaku seksual yang diadopsi
dan disusun peneliti sendiri.

Teknik analisis data yang digunakan yang digunakan adalah analisis regresi sederhana
dengan bantuan program SPSS 23 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
1). Pada umumnya siswa memiliki kontrol yang sedang. 2). Pada umumnya siswa
memilki tingkat perilaku seksual yang sedang. 3). Ada hubungan negatif antara
kontrol diri terhadap perilaku seksual (p=0,000, p<0,05), dengan koefisien korelasi
0,268 (r=-0,518) dan sumbangan kontrol diri terhadap perilaku seksual sebesar 35,90.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku
seksual.

Kata Kunci : Kontrol Diri, Perilaku Seksual



ABSTRAK

Rizali Noor, 1001.3510.004, The relationship between self control adolescent sexual
behavior in junior high school students SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.
Skripsi 2015.

This study aims to determine the relationship between self control against.

The population in the study were students in grade XI dan XII SMK Istiqgomah
Muhammadiyah 4 Samarinda amounting to 958 people. Samples drawn by using
random sampling. Instrument in this study is the scala self control and sexual behavior
scala adopted and prepared researchers themselves.

The research data ware analyzed using sample regression with SPPS 13,00 for
windows. The results of this study indicate that : 1) In general, students have the self
control that was. 2) In general, students have high levels of adolescent sexual
behavior being. 3) The is a negative relationship between self control (p=0.000, p
<0.05), with a colrelation coefficient of 0,268 (r=-0,518), self control and effective
contribution adolescent sexual behavior for 35,90. This suggests that the higher the
lower the self control adolescent sexual behavior.

Kata Kunci : self control, adolescent sexual behavior.



menentukan  keberhasilan remaja
dalam menentukan pola
pergaulannya di masyarakat.

Hal inilah yang paling
mendominasi dan menjadi hot topik

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fase remaja merupakan suatu fase
yang rentan mengingat banyak
terjadi perubahan baik dalam aspek
fisik, psikologis maupun sosial. Fase
ini remaja penuh dengan keinginan
akan kebebasan diri yang dipenuhi
dengan semangat, cinta, harapan,
aktivitas, imajinasi, dan rasa ingin
tahu. Umumnya remaja pada fase ini
berstatus sebagai Siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau
Kejuruan (SMK) yang berada pada
usia 15-18 tahun.

Kematangan dan perkembangan
seorang  remaja  sering  kali
terpengaruhi oleh banyaknya
masalah yang dihadapi baik secara
internal maupun eksternal. Masalah-
masalah  tersebut mulai  dari
keinginan untuk pacaran, sakit hati,
kurang percaya diri, merasa tidak
puas dengan apa yang ada, ego yang
tinggi, pergaulan  bebas dan
sebagainya. Terkait  dengan
keinginan untuk mulai berpacaran,
tertarik dengan lawan jenis atau
pergaulan bebas, remaja perlu
mendapatkan tambahan wawasan
yang lebih detail tentang hubungan
antara laki-laki dengan perempuan
dan mengenai bagaimana pergaulan
atau pacaran yang sehat.
Kebanyakan siswa tidak berani
menolak  kalau pacarnya ingin
berbuat seks, sehingga mereka
melakukan hubungan seks. Semua
ini dapat terjadi karena kepribadian
dan tingkat penalaran moral siswa
yang kurang baik. Keberhasilan
perkembangan  penalaran  moral
remaja  di masyarakat ikut

di kalangan para remaja kita. Salah
satu masalah yang sangat menarik
untuk diteliti peneliti adalah masalah
perilaku seksual remaja khususnya
remaja siswa Siswa  Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau
Kejuruan (SMK) berada pada usia
15-18 tahun, betapa tidak pada
tahun 2014 usia remaja Yyang
berumur 10-24 tahun sekitar 64 juta
atau 28,6% dari jumlah penduduk
Indonesia sebanyak 222 juta. Ada
21 juta remaja Indonesia sudah
berhubungan seks. 62,7 % pelajar
pernah melakukan hubungan
seksual. 21,2 % pelajar pernah
melakukan aborsi. 93,7 % pernah
berciuman,  melakukan  genital
stimulation, dan oral sex. 97 %
pernah  menonton film  porno.
(Kuncoro, 2015)

Berbagai  penyebab  eksternal
ditenggarai mengancam kehidupan
remaja, salah satunya adalah
penyebaran konten pornografi yang
semakin masif. Menurut hasil
seminar sehari bersama dr. Boyke
Dian Nugraha, Sp. OG, MARS pada
peringatan hari AIDS sedunia di
Surabaya pada tanggal 24 Desember
2005, salah satunya mengatakan
bahwa kenikmatan tentang cinta dan
hubungan seks yang ditawarkan oleh
berbagai informasi, baik berupa
majalah, tayangan telenovela, film &
internet  mengakibatkan  fantasi
seksual pada diri remaja berkembang
dengan cepat. dr. Boyke Dian
Nugraha, Sp. OG, MARS juga
mengatakan,  “Semakin  banyak
seseorang melakukan fantasi seksual



maka makin cenderung untuk
melakukan aktifitas seksual”.

Penelitian  lain  menunjukkan
bahwa remaja laki-laki  yang
terpengaruh  terhadap  buku-buku
porno sebesar 59,3% dan film-film
porno sebesar 48,8%. Sementara
pada remaja putri yang terpengaruh
pada buku porno sebesar 28,4% dan
pada film-film porno sebesar 15,9%
(dalam Yulianto, 2010).

Penyebab internal yang
menyebabkan remaja melakukan
perilaku seksual yang tidak sehat
adalah sikap permisif, kurangnya
kontrol diri, tidak bisa mengambil
keputusan  mengenai  kehidupan
seksual yang sehat atau tidak bisa
bersikap asertif terhadap ajakan
teman atau pacar (Kartika dan
Farida, 2008).

Berdasarkan uraian-uraian tersebut
memperlihatkan bahwa kontrol diri
memiliki keterkaitan dengan perilaku
seksual pada remaja. Keterkaitan
antara kontrol diri dengan perilaku
seksual pada remaja memperlihatkan
bahwa kemampuan mengendalikan
diri remaja berperan penting dalam
menekan perilaku seksual remaja baik
yang berbentuk perilaku seksual
remaja masturbasi, pacaran dan
senggama. Dengan adanya kontrol
diri yang kuat, remaja dapat menekan
stumulus-stimulus negatif baik dari
dalam diri maupun dari luar diri yang
dapat mempengaruhi perilaku seksual

remaja tersebut.

Peranan kontrol diri remaja
merupakan salah satu unsur yang
sangat penting dari tugas-tugas
perkembangan  yaitu memperkuat
self-control (kemampuan

mengendalikan diri) atas dasar skala
nilai, prinsip-prinsip atau falsafah
hidup. Lazarus (dalam Thalib, 2010)
menjelaskan bahwa kontrol diri
menggambarkan keputusan individu

B.

melalui pertimbangan kognitif untuk
menyatukan perilaku yang telah
disusun guna meningkatkan hasil
dan tujuan tertentu sebagaimana
yang diinginkan. Remaja yang
memiliki kontrol diri yang baik akan
mempertimbangkan apa yang sesuai
dengan  dirinya  tetapi  juga
mementingkan perasaan orangtua
dan teman sebayanya (komfirmitas).

Hal ini pula yang harus dihadapi
para siswa SMK Istiqgomah
Muhamadiyah 4 Samarinda dalam
menghadapi  persoalan  perilaku
seksual yang ada pada setiap diri
mereka sebagai makhluk sosial
ditengah derasnya arus globalisasi
dan perkembangan teknologi dalam
menuntaskan tugas-tugas

perkembangan yang diemban
mereka.
Berdasarkan fenomena diatas

peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul
“Hubungan Antara Kontrol Diri
Dengan Perilaku Seksual Remaja
Pada Siswa SMK Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda «.

Hipotesis

Berdasarkan tinjauan  pustaka
yang telah penulis paparkan di atas
maka penulis menjadikan hipotesis
penelitian ini sebagai berikut: “Ada
hubungan negatif antara kontrol diri
dengan  perilaku seksual remaja
pada siswa SMK Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda? “

Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini yaitu
kuantitatif korelasional, penelitian
ini bersifat menjelaskan hubungan
dua variabel yang diteliti yaitu
hubungan antara perilaku seksual
remaja dengan kontrol diri.



Dalam penelitian ini, peneliti
juga  mengunakan  penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha untuk menjelaskan atau
menerangkan  suatu  peristiwa
berdasarkan data.

Penelitian deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan
kontrol diri dengan perilaku

seksual remaja. Penelitian
korelasional  digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya

hubungan antara kontrol diri
dengan perilaku seksual remaja.

2. Subyek Penelitian

a. Populasi

Populasi (Sugiyono, 2011)
adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau
subjek  yang  mempunyai
kualitas dan  karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang
akan digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh
siswa di  SMK Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda
berjumlah 958 orang baik
berjenis kelamin laki-laki atau
wanita yang berusia antara 15
hingga 18 tahun.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2011). Penentuan
sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik random
sampling, karena subyek yang
dipilih adalah siswa kelas XI
dan XII di SMK Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda
berjumlah 100 orang yang
berusia antara 15 hingga 18

tahun  (Sugiyono,  2011)
berjenis  kelamin  laki-laki
dikarenakan sekolah kejuruan
teknik.

D. Variabel Penelitian.

1. Variable Perilaku Seksual
Remaja
a. Difinisi operasional

Perilaku seksual
remaja adalah  perilaku
yang  didorong  oleh
hasrat seksual baik dengan
lawan  jenis  maupun
dengan sesama jenis yang
belum adanya ikatan
pernikahan yang resmi.
mulai dari tingkah laku
yang dilakukannya seperti
sentuhan, berciuman
(kissing) berciuman belum
sampai menempelkan alat
kelamin yang biasanya
dilakukan dengan
memegang payudara atau
melalui oral seks pada alat
kelamin  tetapi  belum
bersenggama  (necking),
dan bercumbuan sampai
menempelkan alat kelamin
yaitu  dengan  saling
menggesek-gesekan  alat
kelamin dengan pasangan
namun belum
bersenggama (petting),
dan yang sudah

bersenggama

(intercourse), yang
dilakukan diluar hubungan
pernikahan. (Sarwano,

2012) dengan usia antara
15 hingga 18 tahun yang
didalamnya mencakup
dimensi biologis,
psikologis, sosial/ kultural
(Pratiwi, 2004)  yang
terdiri atas komponen



kognitif, komponen afektif
dan komponen konatif.
Skala perilaku seksual
remaja yang didalamnya
mencakup dimensi
biologis, psikologis,
sosial/ kultural (Pratiwi,
2004) yang terdiri atas
aspek  sikap  terhadap
perilaku yang
bersangkutan, aspek
norma-norma  subjektif,
aspek  kontrol  perilaku
yang dihayati
sebagaimana  dikemukan
Ajen  (dalam  Azwar
2011:12) yang terwujud
dalam komponen kognitif,
komponen afektif dan
komponen konatif.
Komponen  kognitif
yaitu  komponen yang
berkaitan dengan
pengetahuan, pandangan,
keyakinan, dan hal-hal
yang berhubungan dengan

bagaimana individu
mempersepsi terhadap
objek sikap.

Komponen afektif

yaitu  komponen yang
berhubungan dengan rasa
senang atau tidak senang
terhadap objek sikap. Rasa
senang merupakan hal
positif, sedangkan rasa
tidak senang adalah hal
negatif. Komponen ini
menunjukkan arah sikap
positif atau negatif.
Komponen konatif
yaitu komponen yang
berhubungan dengan
kecenderungan bertindak
terhadap  objek  sikap.
Komponen ini
menunjukkan  intensitas
sikap yang menunjukkan

besar  atau kecilnya
kecenderungan bertindak
atau berperilaku individu.

Selanjutnya skala
perilaku seksual remaja
didistribusikan dalam

bentuk  blueprint yang
dapat dilihat dalam tabel
terlampir. Bentuk perilaku
seksual remaja  bisa
masturbasi, pacaran dan
senggama.

. Pengembangan Alat Ukur/

Aitem-aitem

Alat  ukur penelitian
ini adalah skala psikologi
dengan skala Likert yang
telah dimodifikasi menjadi
empat kategori sehingga
penilaian  untuk setiap
jawaban bergerak dari
angka 1 sampai 4. Tugas
responden adalah memilih
salah satu jawaban dengan
pilihan yaitu Sangat
setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak  Setuju (STS)
dimana cara penilaian
untuk aitem favorable (SS)
diberi skor 4, (S) skor 3,
(TS) skor 2, (STS) skor 1,
sedangkan aitem
unfavorable (SS) skor 1,
(S) skor 2, (TS) skor 3 dan

(STS) skor 4.
Modifikasi skala likert
meniadakan kategori

jawaban yang di tengah
berdasarkan tiga alasan.
Pertama, katagori
undecided itu artinya
ganda, bisa diartikan
belum dapat memutuskan
atau memberi jawaban
(menurut konsep aslinya),
bisa juga diartikan netral,
setuju tidak, tidak



setujupun  tidak, atau

bahkan ragu-ragu.
Kategori jawaban yang
ganda-arti (multi

interpretable) ini tentu
saja tak diharapkan dalam
suatu instrumen. Kedua,
tersedianya jawaban yang
di tengah itu menimbulkan
kecenderungan menjawab
ke tengah (central
tendency effect), terutama
bagi mereka yang ragu-
ragu atas arah
kecenderungan

jawabannya, ke arah setuju
ataukah ke arah tidak-
setuju. Ketiga, maksud
kategorisasi jawaban SS-
S-TS-STS adalah terutama
untuk melihat
kecenderungan pendapat
responden, ke arah setuju
atau kearah tidak setuju.
Jika disediakan kategori
jawaban itu, akan
menghilangkan ~ banyak
data penelitian sehingga
mengurangi  banyaknya
informasi  yang  dapat

dijaring dari para
responden (Hadi,
2004:20).

c. Hasil Uji Coba

Penelitian ini  akan
menggunakan uji validitas
aitem, yaitu pengujian
terhadap kualitas item-
itemnya yang bertujuan
untuk memilih item-item
yang benar-benar telah
selaras dan sesuai dengan
faktor yang ingin
diselidiki. Cara
perhitungan  uji  coba
validitas item yaitu dengan
cara mengorelasikan skor
tiap item dengan skor total

item.  Sedangkan

reliabilitas dilakukan
dengan cara test-retest

yaitu instrumen
cobakan beberapa
pada responden

sama. Bila  koefisien
positif ~ dan  signifikan
maka instrumen tersebut

dinyatakan reliabel.
1. Validitas

Skala Perilaku
seksual terdiri 24 butir
dan terbagi dalam tiga
aspek. Hasil analisis

butir  didapatkan

hitung > r table untuk N

= 100 =
Berdasarkan hasil

validitas menunukkan
terdapat 3 butir yang

gugur.
Nama konstrak
Perilaku Seksual
Nama Aspek 1

Biologis

Nama Aspek 2
Psikologis

Nama Aspek 3
Sosial

Nama Aspek 4
Menafsirkan peristiwa atau
kejadian

Nama Aspek 5
Kemampuan  mengambil
keputusan

Uji reabilitas
keadalan
dilakukan dengan

teknik Alpha Cronbach
didapati dari Alpha

0,851 dalam

tersebut dinyatakan

andal.

2. Variabel Kontrol Diri.
a. Definisi Operasional



Menurut  Averill
(dalam  Thalib, 2010),
kontrol diri adalah
kemampuan individu
mengendalikan diri dalam
menentukan prioritas yang
telah dibuat dan
mengarahkan perilakunya
ke arah yang positif
dengan memperhatikan
konsekuensi jangka
panjang.

Skala kontrol diri
mengacu pada aspek-
aspek kontrol diri yaitu:

a. mengontrol perilaku, b.
mengontrol stimulus, c.
mengatisipasi suatu
peristiwa atau kejadian, d.
menafsirkan peristiwa atau
kejadian,  dane.
kemampuan mengambil
keputusan.

. Pengembangan Alat Ukur/
Aitem-aitem.

Alat  Alat ukur
penelitian ini adalah skala
psikologi dengan skala
Likert yang telah
dimodifikasi menjadi
empat kategori sehingga
penilaian  untuk setiap
jawaban bergerak dari
angka 1 sampai 4. Tugas
responden adalah memilih
salah satu jawaban dengan
pilihan  vyaitu Sangat
setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak  Setuju  (STS)
dimana cara penilaian
untuk aitem favorable (SS)
diberi skor 4, (S) skor 3,
(TS) skor 2, (STS) skor 1,
sedangkan aitem
unfavorable (SS) skor 1,

(S) skor 2, (TS) skor 3 dan

(STS) skor 4.
Modifikasi skala likert
meniadakan kategori

jawaban yang di tengah
berdasarkan tiga alasan.
Pertama, katagori
undecided itu artinya
ganda, bisa diartikan
belum dapat memutuskan
atau memberi jawaban
(menurut konsep aslinya),
bisa juga diartikan netral,
setuju tidak, tidak
setujupun  tidak, atau

bahkan ragu-ragu.
Kategori jawaban yang
ganda-arti (multi

interpretable) ini tentu
saja tak diharapkan dalam
suatu instrumen. Kedua,
tersedianya jawaban yang
di tengah itu menimbulkan
kecenderungan menjawab
ke tengah (central
tendency effect), terutama
bagi mereka yang ragu-
ragu atas arah
kecenderungan

jawabannya, ke arah setuju
ataukah ke arah tidak-
setuju. Ketiga, maksud
kategorisasi jawaban SS-
S-TS-STS adalah terutama
untuk melihat
kecenderungan pendapat
responden, ke arah setuju
atau kearah tidak setuju.
Jika disediakan kategori
jawaban itu, akan
menghilangkan ~ banyak
data penelitian sehingga
mengurangi  banyaknya
informasi  yang  dapat

dijaring dari para
responden (Hadi,
2004:20).



c. Hasil Uji Coba
1. Validitas.

Skala kontrol diri
terdiri 28 butir dan
terbagi dalam lima
aspek. Hasil analisis
butir  didapatkan
hitung > r table untuk N
= 100 = 0,194
Berdasarkan hasil uji
validitas menunukkan
terdapat 11 butir yang
gugur.

Nama konstrak
Kontrol Diri

Nama Aspek 1
Mengontrol perilaku

Nama Aspek 2
Mengontrol stimulus

Nama Aspek 3
Mengatisipasi suatu
peristiwa atau kejadian

Nama Aspek 4
Menafsirkan peristiwa atau
kejadian

Nama Aspek 5
Kemampuan  mengambil
keputusan
Uji  reabilitas keadalan
yang dilakukan dengan
teknik  Alpha Cronbach
didapati dari Alpha =
0,736 dalam hal nini valid

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan
data yang bersifat kuantitatif, oleh
karena itu data tersebut dianalisis
dengan  pendekatan  statistik.
Analisis data yang digunakan
adalah dengan analisis statistik,
dengan  pertimbangan  bahwa
statistik bekerja dengan angka,
bersifat objektif, dan universal
dalam artian dapat digunakan
hampir pada semua bidang
penelitian. Data yang telah
dikumpulkan pada penelitian kali

ini dianalisis dengan
menggunakan  teknik  analisis
regresi guna mengukur hubungan
fungsional antara dua variabel
atau lebih (Gulo, 2010:186) dan
menggunakan SPSS (Statistical
Packade for Sosial Science) 23 for
Windows.

F. Pembahasan.

1. Gambaran Deskriptif
Kontrol  Diri  terhadap
Perilaku Seksual.

Hasil analisis data
menunjukkan bahwa hipotisis
yang menyatakan ada
hubungan  negatif  antara
perilaku seksual dan kontrol
diri  diterima  (terbukti).
Hubungan  antara  kedua
variable  ini  ditunjukkan
dengan nilai r sebesar 0,518.
Hal ini berarti bahwa semakin
rendah perilaku seksual siswa,
makin tinggi kontrol diri.
Sebaliknya  makin  tinggi
kontrol diri siswa, makin
rendah perilaku seksual siswa.

Menurut Hurlock (2004),
manifestasi dorongan seksual
dalam perilaku seksual
dipengaruhi  oleh  faktor
internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu stimulus
yang berasal dari dalam
individu berupa bekerjanya
hormon-hormon alat
reproduksi. Hormon tersebut
dapat menimbulkan dorongan
seksual yang menuntut
pemuasan. Sedangkan faktor
eksternal.  Misalnya  saja,
perkembangan biologis
menyebabkan timbulnya
perubahan-perubahan tertentu,
baik yang bersifat fisiologis
yang cepat dan disertai
percepatan perkembangan



mental yang cepat, terutama
pada masa remaja awal.
Semua perkembangan itu
menimbulkan perlunya
penyesuaian  mental  dan
perlunya membentuk sikap,
nilai, dan minat baru. Minat
baru yang dominan muncul
pada masa remaja adalah
minatnya terhadap seks. Pada
masa remaja ini  mereka
berusaha melepaskan ikatan-
ikatan afektif lama dengan
orang tua. Remaja lalu
berusaha membangun relasi-
relasi afektif yang baru dan
yang lebih matang dengan
lawan jenis dan dalam
memainkan peran yang lebih
tepat dengan seksnya.
Dorongan untuk melakukan
ini datang dari tekanan-
tekanan sosial akan tetapi
terutama dari minat remaja
pada seks dan
keingintahuannya tentang
seks. Karena meningkatnya
minat pada seks, maka remaja
berusaha  mencari lebih
banyak informasi mengenai
seks. Tidak jarang, karena
dorongan fisiologis ini juga,
remaja mengadakan
percobaan  dengan  jalan
masturbasi, bercumbu, atau
bersenggama.

Penelitian oleh Kanin,
Davidson dan Sheck (dalam
Papalia, Old & Feldman,
2008) menyebutkan bahwa
orang yang sedang jatuh cinta
mengalami reaksi yang
bersifat psikologis dan diikuti
oleh beberapa reaksi
fisiologis. Rasa senang dan
nyaman yang dirasakan oleh
pasangan yang sedang
menjalin hubungan romantis,

pada umumnya diwujudkan
dalam bentuk-bentuk perilaku
berupa sentuhan yang dapat
menyenangkan pasangannya.
Berdasarkan hal tersebut maka

kemungkinan perilaku-
perilaku yang bersifat seksual
dapat terjadi.

Hurlock (2004)

mengatakan kontrol diri
berkaitan dengan bagaimana
individu mengendalikan emosi
serta dorongan-dorongan dalam
dirinya. Kontrol diri diperlukan
guna membantu individu dalam
mengatasi kemampuannya yang
terbatas dan membantu
mengatasi berbagai hal
merugikan yang dimungkinkan
berasal dari luar.

Berani menolak perilaku
seksual kalau pacarnya ingin
melakukan  hubungan seks
secara bebas, karena
kepribadian ~ dan  tingkat
penalaran moral siswa yang
baik. Perlu adanya pembinaan
nilai-nilai moral sejak dini
tanpa menggunakan larangan
atau hukuman, namun dengan
jalan anak selalu diajak untuk
berfikir, yang selalu
menerangkan mengapa suatu
perbuatan  dilarang  atau
diperintahkan, apa maksudnya
dan apa motivasinya, sehingga
mereka akan menjadi orang
yang selalu terbuka terhadap
sesuatu yang baru; termasuk
pergaulan seks bebas dan yang
akan Dbertindak berdasarkan
tanggung jawab yang nyata.

Kartono (2005)
mengatakan bahwa perbuatan
seksual pada anak remaja pada
umumya disebabkan oleh
disharmoni dalam kehidupan
psikisnya, yang ditandai



dengan bertumpuknya
konflik-konflik batin,
kurangnya rem-rem terhadap
nafsu-nafsu hewani, kurang
berfungsinya kemauan dan
hati nurani serta kurang ta-
jamnya intelek untuk
mengendalikan nafsu seksual
yang bergelora.

Dengan adanya kontrol
diri, individu terhindar dari

perilaku menyimpang,
Tangney (2004) menyebutkan
rendahnya kontrol diri

berkorelasi dengan perilaku
melanggar. Gottfredson dan
Hirschi (dalam Delisi &
Vaughn, 2007) salah satu
prediktor yang  konsisten
terjadinya  kejahatan ialah
rendahnya kontrol diri.

Orang tua dan guru kurang
tanggap dan  menganggap
masalah  seksualitas  pada
remaja merupakan hal yang
tabu dan memandang
pendidikan seks sebagai
pelajaran  hubungan seksual
antara laki-laki dan perempuan.

Hubungan antara Kontrol
Diri  terhadap  Perilaku
Seksual Siswa SMK
Istigomah Muhammadiyah
4 Samarinda

Kontrol  diri  mampu
menjelaskan perilaku seksual
pada remaja sebesar 51,8%,
sedangkan  sisanya  yakni
sebesar 48,2% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak
disertakan dalam penelitian ini
di antaranya pendidikan
tentang seksual.

Adanya hubungan antara
kontrol diri dengan perilaku
seksual juga ditunjukkan oleh
hasil uji linearitas yang

dilakukan terhadap kedua
variabel tersebut. Hal itu
ditunjukkan dengan hasil uji
linearitas dengan nilai F
sebesar 41,937 dengan nilai p
sebesar 0,017 (p < 0,05).

Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa
hubungan antara kontrol diri
dengan perilaku seksual pada
remaja bersifat linear, dalam
arti bahwa kedua variabel
saling berhubungan satu sama
lain.

Adanya hubungan yang
negatif antara kontrol diri
dengan perilaku seksual pada
remaja ini  memperlihatkan
besarnya peranan penguasaan
diri pada remaja untuk
mengendalikan  diri  dari
pengaruh hal-hal yang bersifat
negatif khususnya
berhubungan dengan perilaku
seksual. Keterkaitan antara
kontrol diri dengan perilaku
seksual pada remaja
memperlihatkan bahwa
kemampuan  mengendalikan
diri remaja berperan penting
dalam  menekan  perilaku
seksualnya. Perilaku seksual
pada remaja dapat ditekan
apabila terdapat kontrol diri
yang kuat. Remaja yang
memiliki kontrol diri kuat
mampu menahan atau
mengendalikan dorongan-
dorongan seksual yang timbul
dari dalam dirinya. Rasa ingin
tahu remaja yang tidak
ditunjang dengan pengetahuan
dan pemahaman yang
memadai  tentang  seksual
dapat memperlemah kontrol
dirinya. Hal ini disebabkan
remaja hanya ingin
memuaskan rasa ingin



tahunya tanpa
mempertimbangkan atau
memperhitungkan segala

konsekuensi atas perilakunya.
Oleh sebab itu, informasi yang
tepat  mengenai seksual
penting bagi kalangan remaja
agar dapat meningkatkan
kontrol  dirinya  terhadap
dorongan-dorongan yang
mengarah pada timbulnya
perilaku  seksual. Dengan
demikian,  semakin  kuat
kontrol diri yang dimiliki
remaja, maka perilaku
seksualnya semakin rendah.
Sebaliknya, apabila kontrol
diri yang dimiliki remaja
semakin lemah, maka perilaku
seksualnya semakin tinggi.
Berdasarkan segi waktu
yang dihabiskan oleh remaja
di sekolah, Pendidikan di
SMK Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda.
yang lebih  menekankan
pendidikan agama pada siswa,
belum cukup untuk
meniadakan kemungkinan
perilaku seksual. Hal ini
dikarenakan  waktu siswa
untuk berada dalam
pengawasan sekolah dimana
guru-guru memberikan
pendidikan agama dan
penerapan tata tertib sekolah
harus dipatuhi oleh siswa
hanya sebatas jam-jam wajib
belajar  siswa.  Sedangkan
waktu siswa diluar jam
sekolah  membuat  siswa
berperilaku tanpa pengawasan
langsung dari sekolah, seperti
waktu dirumah yang lebih
dipengaruhi faktor pola asuh
orang tua, dan waktu bermain
lebih dipengaruhi lingkungan
sosialnya. Hal inilah yang

dapat menyebabkan perilaku
seksual tetap terjadi pada
remaja  sekalipun  remaja
tersebut memiliki latar
belakang  sekolah  dengan
pendidikan agama yang lebih
banyak dibandingkan sekolah
lain.

G. Kesimpulan

Penelitian ini  meneliti
tentang perilaku seksual dan
kontrol diri pada siswa SMK
Istigomah Muhammadiyah 4
Samarinda dan dilakukan
dilakukan di SMK Istigomah
Muhammadiyah 4  Samarinda.
Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif korelasional
untuk mengetahui signifikansi
hubungan antara perilaku seksual
dan  kontrol  diri.  Subyek
penelitian ini  adalah telah
dikenakan kepada 100 siswa
SMK Istigomah Muhammadiyah
4 Samarinda kelas XI dan XII.
Pengambilan sampel diambil
secara  purposive  sampling
sehingga didapatkan 100 siswa
tersebut sebagai sampel pada
penelitian ini. Alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini
adalah skala perilaku seksual
yang terdiri 28 aitem dan kontrol
diri yang terdiri dari 24 aitem.
Teknik analisis data
menggunakan teknik  analisa
regresi sederhana.

Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis
regresi untuk perilaku seksual
dan kontrol diri didapatkan nilai
beta = 0,518, t = 0,59992, dan p
= 0.000. Dengan nilai p = 0.000
< 0.05 dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku seksual
dengan kontrol diri pada SMK



Istigomah  Muhammadiyah 4
Samarinda kelas X1 dan XII.

Kontrol ~ diri  mampu

menjelaskan  perilaku  seksual
pada remaja sebesar 51,8%,
sedangkan sisanya yakni sebesar
48,2% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dikontrol dalam
penelitian ini  di  antaranya
pendidikan seksual.
H. Saran

Berdasarkan hasil

penelitian di atas, berikut saran
yang dapat diberikan oleh
peneliti:

1. Bagi siswa SMK Istigomah

Muhammadiyah 4 Samarinda

disarankan  agar selalu
meningkatkan dan
mempertahankan kontrol diri
yang tinggi dengan

mendekatkan  diri  kepada
Allah  SWT, melaksanakan
perintahnya seperti sholat 5
waktu, tugas utama pelajar
adalah belajar, sehingga dapat
menyelesaikan sekolah
dengan baik, menekan
perilaku seksual dengan cara
menyalurkan ke dalam
bentuk-bentuk kegiatan olah
raga, organisasi siswa inter
sekolah  (OSIS), pramuka,
palang merah remaja (PMR),
drum band dan menjauhi
media-media pornografi,
karena  dengan  menjauhi
media pornografi akan dapat
mengendalikan dorongan
negatif dan  merubahnya
kearah yang positif sehingga
tidak akan terjerumus kedalam
perilaku seksual.

Bagi guru-guru SMK
Istigomah Muhammadiyah 4
Samarinda disarankan untuk
terus memberikan dukungan
sosial untuk selalau membina

kontrol diri terutama dalam
berperilaku  sesuai norma-
norma yang hidup di
masyarakat. Pihak sekolah
dapat lebih banyak
memberikan pelatihan-
pelatihan  dengan  tujuan
pembentukan  konsep  diri
remaja yang baik dalam

menanggapi fenomena-
fenomena negatif keremajaan,
seperti pendalaman
pengetahuan tentang

bagaimana menjadi remaja
muslim yang baik, pendidikan
tentang pertemanan antara
laki-laki dan wanita dimata
islam.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Dengan sumbangan efektif
sebesar 51,8% dari kontrol
diri terhadap perilaku seksual,
disarankan kepada peneliti
selanjutnya  untuk  dapat
meneliti variabel-variabel lain
yang lebih  berpengaruh
terhadap perilaku  seksual
seperti kecerdasan emosional,
pengaruh  pertemanan dan
variabel lainnya.
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